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KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian beserta pembahasan yang telah 
dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Adapun implementasi manajemen risiko di home industry roti Kampar 
Bakery sudah dilaksanakan dengan baik. Kampar Bakery telah berupaya 
untuk meminimalisir risiko-risiko yang muncul seperti risiko produk, 
risiko pemasaran, risiko sumber daya manusia, risiko finansial, risiko 
lingkungan, risiko teknologi, dan risiko peraturan pemerintah dengan cara 
mengimplementasikan manajemen risiko di home industry Kampar Bakery 
Bangkinang seperti identifikasi risiko, pengukuran risiko, pengendalian 
risiko serta pemantauan, kontrol dan evaluasi. Sehingga memberikan 
kemudahan bagi Kampar Bakery dalam pengendalian risiko di home 
industry roti Kampar Bakery dan mampu meningkatkan usaha Kampar 
Bakery ke depan. 
2. Tinjauan Ekonomi Syariah mengenai implementasi manajemen risiko di 
Kampar Bakery telah sesuai dengan prinsip Ekonomi Syariah seperti risiko 
produksi dalam menghindari pemborosan produk dan tidak adanya 
kecurangan bahwa Kampar Bakery tidak mencampurkan produksi roti 
kadaluarsa dengan roti yang baru untuk dijual kembali, serta risiko 
teknologi, risiko lingkungan dan risiko peraturan pemerintah. Namun 




pada risiko pemasaran Kampar Bakery tidak mempromosikan produk, 
risiko finansial Kampar Bakery tidak melakukan pencatatan keuangan 
dengan sistem akutansi, dan pada risiko sumber daya manusia Kampar 
Bakery tidak melakukan sistem pembagian kerja. 
B. Saran 
 Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah diuraikan 
sebelumnya maka penulis mengemukakan saran-saran sebagai berikut : 
1. Diharapkan kepada Kampar Bakery agar lebih baik lagi dan tertulis dalam 
pencatatan dalam hal keuangan. 
2. Hendaknya Kampar Bakery mempunyai strategi dalam meminimalisir 
risiko penjualan dengan strategi mempromosikan roti secara kreatif lebih 
luas kepada masyarakat.  
3. Diharapkan kepada Kampar Bakery untuk lebih kreatif dalam menghadapi 
risiko-risiko sehingga usaha dapat meningkat, bertahan dan maju. 
4. Diharapkan kepada peneliti selanjutnya agar dapat menemukan 
implementasi lainnya dalam meningkatkan usaha perekonomian 
masyarakat terutama pada usaha home industry di lingkungan masyarakat. 
